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MOTTO

Artinya:

“ Sesungguhnya Aku Ini adalah Allah, tidak ada Tuhan (yang hak) selain aku,

Maka sembahlah Aku dan Dirikanlah shalat untuk mengingat Aku”. Qs. Tohaa:
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ABSTRAK

Susanto, Heri. 2021212083. “Pengaruh Kemampuan Kognitif Fikih
terhadap Pengamalan Shalat Dzuhur Berjamaah Siswa MTs AL-Hikmah Tangkil
Kulon”. Skripsi Jurusan Tarbiyah Prodi Pendidikan Agama Islam Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan. Pembimbing Dr. H. Salafudin, M.si.
Kata kunci: kemampuan Kognitif Fikih, Shalat Dzuhur Berjamaah.

Kemampuan Kognitif fikih siswa sangat berperan dalam sikap keagamaan
siswa, khususnya dalam pengamalan shalat berjamaah. Semakin tinggi
pengetahuan siswa terhadap mata pelajaran fikih, maka diharapkan semakin tinggi
pula sikap keagamaan pada diri siswa.

Berdasarkan pendapat diatas, maka dirumuskan permasalahan yaitu:
1)Bagaimana kemampuan kognitif fikih siswa di MTs AL-hikmah Tangkil kulon
kecamatan Kedungwuni? 2) Bagaimana pengamalan sholat dzuhur berjamaah
siswa di MTs AL-hikmah tangkil kulon kecamatan Kedungwuni? 3) Adakah
pengaruh dari kemampuan kognitif fikih terhadap pengamalan shalat dzuhur
berjamaah siswa di MTs AL-hikmah tangkil kulon kecamatan kedungwuni ?
adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 1) Kemampuan
Kognitif Fikih siswa MTs AL-hikmah Tangkil kulon kec Kedungwuni pada mapel
Fikih, 2)Pengamalan sholat ndzuhur berjamaah siswa MTs AL-hikmah Tangkil
kulon kecKedungwuni, 3)Besarnya pengaruh kemampuan kognitif fikih terhadap
pengamalan shalat ndzuhur berjamaah siswa MTs Al-hikmah Tangkil Kulon kec
Kedungwuni. Sedangkan kegunaan penelitian ini secara teoritis, peneletian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan dan mutu
pendidikan islam, dapat memperkaya dan khazanah keilmuan dalam bidang
pendidikan Fikih. Secara praktis. Bagi kepala sekolah sebagai bahan masukan
dalam menentukan kebijakan sekolah khususnya dalam pelaksanaan shalat
berjamaah. Bagi pendidik diharapkan mampu meningkatkan kemampuan kognitif
fikih serta membimbing siswa dalam pengamalan shalat berjamaah. Bagi peserta
didik, agar termotivasi untuk lebih giat belajar dan berusaha meningkatkan
pengamalan shalat berjamaaahnya. Penelitian ini termasuk penelitian lapangan
(field research) dan pendekatan yang digunakan adalah dengan pendekatan
kuantitatif. Tehnik pengumpulan datanya adalah angket, wawancara, observasi
dan dokumentasi. Sedangkan analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan analisis regresi linier sederhana dengan bantuan program
SPSS. 15.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kemampuan kognitif fikih tidak
berpengaruh terhadap pengamalan shalat dzuhur berjamaah siswa MTs AL-
Hikmah Tangkil Kulon kedungwuni. Hal itu terbukti dengan hasil perhitungan
analisis regresi diperoleh nilai t.; = 1,618 Pada tingkat signifikan 1% nilai tipe =
2,637 maka tiest < twbe = 1,618 < 2,637, maka Ho diterima dan Ha ditolak.
Sedangkan pada tingkat kesalahan 5% nilai t. = 1,618 Pada tingkat signifikan
5% nilai tigper = 1,989 maka tieg; < tigpe = 1,618 < 1,989 , maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Maka hipotesis yang peneliti ajukan yaitu: “Bahwa terdapat pengaruh
antara kemampuan kognitif fikih terhadap pengamalan shalat dzuhur berjamaah
siswa MTs AL-Hikmah Tangkil kulon” ditolak.




KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah
melimpahkan segala rahmat, hidayah dan inayahnya sehingga penulisan skripsi ini

dapat terealisasikan.

Sholawat dan salam senantiasa tetap terlimpahkan kepada beliau Nabi
Muhammad SAW, beserta keluarganya, sahabat-sahabatnya serta orang-orang

mukmin yang senantiasa mengikutinya.

Dengan kerendahan hati dan kesadaran penuh, peneliti sampaikan bahwa
skripsi tidak mungkin terealisasikan tanpa ada dukungan dan bantuan dari semua
pihak, baik secara langsung maupun tidak langsung. Penulis mengucapkan

terimakasih sebanyak-banyaknya kepada semua pihak yang membantu.
Adapun ucapan terimakasih secara khusus penulis sampaikan kepada:

1. Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M.Ag selaku ketua STAIN Pekalongan, yang
telah memberikan surat izin penelitian dalam rangka penulisan skripsi ini.

2. Dr. H. M Sugeng Sholehudin, M.Ag selaku ketua jurusan STAIN
Pekalongan dan dosen wali yang senantiasa sabar dalam memberi
pengarahan demi kelancaran dalam perkuliahan.

3. Dr. H. Salafudin, M.si selaku pembimbing yang telah berkenan memberi
bimbingan dan pengarahan dalam penulisan skripsi.

4. Dewan penguji yang telah memberikan masukan dan pengarahan selama

berlangsungnya munaqosyah.

Xi




10.

11.

Segenap seluruh Dosen STAIN Pekalongan yang telah mendidik kami
dengan sabar.

Segenap keluarga, terutama Ibu Hanimah, ayah Bisri dan adik-adik, yang
selalu mencurahkan kasih sayang, perhatian, kesabaran, ketabahan serta
untaian do’a yang tulus sepanjang waktu demi keberhasilan peneliti.
Keluarga Besar Ustad Yasir maqosid Lc, M.Ag, ibu nana, Bude, yang
telah mempersilahkan rumahnya untuk kamu tinggali serta ketabahannya
dalam mengajari kami ilmu-ilmu agama.

Ustad Mansur, Lc, MA, yang mempersilahkan majelisnya untuk belajar
agama.

Sahabat Rohis yang selalu memberikan semangat dan dukungan demi
terselesainya skripsi ini.

Almamater tercinta STAIN Pekalongan sahabat-sahabat yang memberikan
pelajaran hidup dan dukungan untuk selalu bangkit dari keputus asaan dan
keterpurukan yang datang. Semoga dapat meraih segala impian dan
kesuksesan hidup yang dicita-citakan.

Kepada kepala sekolah MTs Al-Hikmah dan segenap dewan guru yang
memberikan izin kami melaksanakan penelitian disana serta serta dewan

guru yang menerima kami dengan lapang.

Kepada mereka semua peneliti tidak dapat memberikan apa-apa, hanya

ucapan terimakasih dengan tulus serta iringan doa, semoga Allah SWT

membalas semua amal kebaikan mereka dan melimpahkan Rahmat, Taufig,

Hidayah dan Inayah-Nya. Pada akhirnya peneliti menyadari dengan sepenuh

Xii




hati bahwa penulisan skripsi ini belum mencapai kesempurnaan dalam arti

sebenarnya.

Oleh karena itu, peneliti mengharap kritik dan saran yang konstruktif
untuk mengevaluasi dan memperbaikinya. Peneliti berharap semoga skripsi ini
dpat bermanfaat bagi peneliti khususnya dan bagi para pembaca pada

umumnya.

Pekalongan, 23 Mei 2016

Peneliti

HERI SUSANTO
NIM : 2021212083

xiii




DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL i
HALAMAN PERNYATAAN ii
HALAMAN NOTA PEMBIMBING iii
HALAMAN PENGESAHAN iv
PEDOMAN TRANSLITERASI v
HALAMAN PERSEMBAHAN viii
HALAMAN MOTTO ix
ABSTRAK X
KATA PENGANTAR xi
DAFTAR ISI xiv
DAFTAR TABEL xvi
BABI PENDAHULUAN .......oocvtrinntnneteeneerereesesesessesessesessosesencssenns 1
A. Latar Belakang Masalah............cococvueeveveernreereenrncernceeeeesceeennns 1
B. Rumusan Masalah .........ccoceccvrerrrmereernreeeeenecesceeseeeeesesaesesns 7
C. Tujuan Penelitian ..........cccoceeeeeemrereerereenicnriennceseseseeseeseseeseenessesens 7
D. Kegunaan penelitian ..............ccceeveereererieieeiereesnesesesseneeressessenens 9
E. Tinjauan Pustaka ..........ccccccceeeerecrneeeeenereninieseseesseseeseseeeseensnnes 10
F. Kerangka Berpikir.......cccccovvimvimrrreeeeeeeeeececeeceeeeneeeeeeneseenns 17
G. Metode Penelitian...........ccecevererrerereerereeeriseereeeseeeseesesseesesenssnns 19
H. Sistematika Penulisan...........ccccoevverereeeeineienecineniieceeeseecensseesennns 29
BABII TINJAUAN TENTANG KEMAMPUAN KOGNTIF FIQH

DAN PENGAMALAN SHALAT DZUHUR BERJAMAAH

BIBW A oissinssscssisiisitiammmnenmmnesmsemseyssssssrsssmsresssass sosesssmssesssmassssas sss 31

A. Pengertian Kognitif ..o 31

1. Bagian-bagian ranah kognitif ..............cccceeervuirveveneeeverenersennnens 32

2. Faktor-faktor yang mempengarui Kognitif..............ccoeueun.... .. 35

3. Urgensi Perkembangan Kognitif pada mapel figh.................. .41

B. Pengamalan Shalat dzuhur berjamaah.................ccoevvreeeermenennne.. 44

1. Pengertian Shalat ........ccccoceceeriineeieinienieeecceesncereeneeneseeseenes 44

2. Dasar Shalat..........cccccoeevnrieienirenrennneenccerccereesesceseses seeeenes 45

3. Kedudukan Shalat ..........cccccovmuerenenrerrnnrreneeenreeeeneseeseses sevenes 46

4. Makna Shalat Berjamaah ............ceceueueuerereeereeerrnerceerccee e 50

5. Hikmah Shalat Berjamaah ...............ceeeevveerienneeeeneeenenes eene 51

6. Keutamaan Shalat Berjamaah..........c...ccoeeeveereveviveeeenerneecenene 53
7.Ancaman bagi orang yang meninggalkan Shalat

Ber)aNBalcomscsmsemsisiss insssisensnsonnorssascemermrnsssmnssemmsorssesususns 54

Xiv




BAB III

BAB IV

BABYV

LANDASAN TEORI PENGARUH KEMAMPUAN
KOGNITIF FIQH TERHADAP PENGAMALAN SHALAT
DZUHUR BERJAMAAH SISWA MTs AL-HIKMAH
TANGKIL KULON .....coovinireninrereeeieeesisesesssesesesssssssssessssenns
A. Sekilas tentang MTs AL-Hikmah Tangkil Kulon .......................
1. Sejarah Singkat MTs AL-Hikmah Tangkil kulon .................

a. Letak GEografis ........ccvvevrerrreerrereerienieenreeeneeesesasenensssessesenes

'b. Keberadaan MI/SD Pendukung.............ecoeeveveveerereenererrennn oo

C. Visi, Misi, dan TUJUAN ........c.eevveiereeeeeeceereeerereeeeeereesses s

d. Struktur organisasi MTs AL-Hikmah Tangkil Kulon........... ]

e. Keadaan pengajar, karyawan, dan peserta didik MTs AL-

f. Sarana dan prasarana................e.eeeceeveveveeneccseenesesessssenns seees
g. Kurikulum MTs AL-Hikmah Tangkil Kulon....................... .
h. Proses pembelajaran dan hasil pembelajaran....................... ..
B. Kemampuan Kognitif siswa MTs AL-Hikmah pada mapel

C. Penyajian data penelitian ...........coeueveueueeerennneseseeerereneseeeeenn
1. Uji Validitas hasil angket penelitian..............ccooevevvrrrerernennn .
2. Uji Reliabilitas hasil angket penelitian................covevevevevenn ..

ANALISIS DATA TENTANG KEMAMPUAN KOGNITIF
FIQH TERHADAP PENGAMALAN SHALAT DZUHUR
BERJAMAH SISWA MTs AL-HIKMAH TANGKIL

A. Analisis terhadap hasil penelitian ............cooeveeeveererererereennnn,
1. Analisis terhadap kemampuan kognitif fikih siswa MTs Al-
Hikmah Tangkil Kulon...........cceeueverueveececeeeeeeeeeeeeesesenesens o

2. Analisis Pengamalan Shalat dzuhur berjamaah siswa MTs
AL-Hikmah Tangkil Kulon ..........c.ceeuveeeemereeeenereereenenssssssns

B. Analisa data pengaruh kemampuan kognitif fikih terhadap
pengamalan shalat dzuhur berjamaah siswa MTs AL-Hikmah

1. Mencari persamaan regreSi..........uuuuueueureeeeeseressererereseressssns seons
2. Analisa Hasil Regresi Linear...............oceeeveveverereererersresrenns oo

PENUTUP

XV

56
56
56
58
58
60
61

62
65
66
67

69
74

75
77

87
87

87

91




Tabel 1

Tabel 2

Tabel 3

Tabel 4

Tabel 5

Tabel 6

Tabel 7

Tabel 8

Tabel 9

Tabel 10

Tabel 11

Tabel 12

Tabel 13

Tabel 14

Tabel 15

Tabel 16

DAFTAR TABEL
Pergantian Kepala Sekolah MTs AL-Hikmah
Tangkil KUlon.......ccocoureeviniientrnterrenrceecreceeceseeeeesee e 57

Keberadaan MI/SD pendukung MTs AL-Hikmah

TangKill KUION.....c.coivurmeeiereirnrreteenreee e eseesens 59
Jarak SLTP yang ada diwilayah kedungwuni........................... 59
Keadaan Guru MTs AL_Hikmah Tangkil kulon...................... 63
Keadaan Karyawan MTs AL-Hikmah Tangkil kulon............... 64
Jumlah Siswa MTs AL-Hikmah Tahun ajaran 2015-2016........ 65
Data Ruang Lokal MTs AL-Hikmah Tangkil kulon................. 65
Data Nilai Uas Mapel Fikih semester II kelas VII-IX.............. 70
Hasil uji validitas instrumen variabel Y...........ccccovevevevevrunnn.e. 76
Hasil Uji Relibilitas Variabel Y........coooovueverevieeeereeeeenenennnns 78
Daftar nama reSponden..........oeeveeeueereveeueeerereneieseecenesesenenens 79

Hasil Angket pengamalan shalat dzuhur berjamaah
VATADE] Yi.ovuinvninieiceienieieteteteteee ettt eseevees e esanasns 82

Frekuensi Kemampuan Kognitif fikih siswa

ML ALK, o iscmisssmnmmmmesremsgshasess 89
Kualifikasi data tentang kemampuan kognitif fikih siswa......... 91
frekuensi pengamalan shalat duhur berjamaah siswa................ 93
kualifikasi data pengamalan shalat dzuhur berjamaah siswa...... 95




Tabel 17

Tabel 18

Tabel 19

Tabel 20

Tabel 21

Tabel Kerja Regresi variabel X dan variabel Y......................... 96
output SPSS.15 coeficients.......ccoceevereererrecrereecreeeereeeececeernens 101
output SPSS.15 COEfiCIents.......ceeuevrerreeereereereecreseeseesreeresnenns 103
output SPSS.15 Model Summary..........cccceveevververeeervevereennee. 106
Output SPSS.15 ANOVA......cooiirrrerrrrnreeeneereeeesesnssssesessenes 107

xvii




BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Manusia sebagai makhluk hidup mengalami proses perkembangan.
Perkembangan (development) adalah proses atau tahapan pertumbuhan kearah
lebih maju. Makna pertumbuhan (growrh) berarti tahapan peningkatan
sesuatu dalam hal jumlah, ukuran, dan arti pentingnya. Pertumbuhan juga
dapat berarti sebuah tahapan perkembangan.!

Antara perkembangan dan belajar terdapat hubungan sangat erat,
sehingga hampir semua proses perkembangan memerlukan belajar. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa setiap anak biasanya berkembang karena
belajar, keperluan belajar bagi proses perkembangan, terutama perkembangan
fungsi-fungsi psikis tidak dapat diingkari.?

Adapun proses-proses perkembangan yang dipandang memiliki
keterkaitan langsung dengan kegiatan belajar siswa meliputi:

1. Perkembangan motor (motor development), yakni proses perkembangan
yang progresif dan berhubungan dengan perolehan aneka ragam

keterampilan fisik anak (motor skills).

! Tohirin, Psikologi “ Pembelajaran pendidikan agama islam” ( Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2008), hlm. 36
2 Ibid,, him. 50.




2. Perkembangan kognitif (cognitive development) yakni perkembangan
fungsi intelektual atau proses perkembangan kemampuan atau
kecerdasan otak anak.

3. Perkembangan sosial anak dan moral (social and moral development)
yakni proses perkembangan mental yang berhubungan dalam
berkomunikasi dengan obyek atau orang lain baik sebagai individu

maupun kelompok.?

Ranah psikologi siswa yang terpenting adalah ranah kognitif. Ranah
kejiwaan yang berkedudukan pada otak ini, dalam perspektif psikologi
kognitif adalah sumber sekaligus pengendali ranah-ranah kejiwaan lainnya,
yakni ranah afektif (rasa) dan ranah psikomotor (karsa). Tidak seperti organ-
organ lainnya, organ otak sebagai markas fungsi kognitif bukan hanya
menjadi penggerak aktifitas akal pikiran, melainkan juga menara pengontrol

aktivitas perasaan dan perbuatan.*

Perkembangan ranah kognitif seperti berpikir dan memecahkan
masalah dan perkembangan ranah rasa seperti meyakini ajaran agama dan
bertenggang rasa terhadap orang lain, tentu tidak timbul dengan sendirinya.

Dengan demikian, kemampuan pengamalan atau pelaksanaan ajaran agama

*Hamzah B. Uno, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2008), him. 14.

“Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan pendekatan baru (bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1999), him.83.




islam seperti wudhu, tayamum, shalat, dan ibadah lainnya dapat dimiliki oleh

individu (siswa) melalui proses belajar terlebih dahulu.’

Pendidikan Agama Islam sebagai bimbingan terhadap pertumbuhan
rohani dan jasmani menurut ajaran islam dengan hikmah mengarahkan,
mengajarkan, melatih, mengasuh dan mengawasi berlakunya semua ajaran
islam. Istilah ini mengandung pengertian usaha mempengarui jiwa anak didik
melalui proses setingkat demi setingkat menuju tujuan yang yang telah
ditentukan yaitu “menanamkan takwa dan akhlak serta menegakan kebenaran
sehingga terbentuklah manusia yang berpribadi dan berbudi luhur sesuai

ajaran islam.®

Fikih lahir bersamaan dengan lahirnya agama islam, sebab agama
islam itu sendiri, adalah kumpulan peraturan yang mengatur hubungan
manusia dengan tuhannya, hubungan manusia dengan sesamanya. Karena
luasnya apek yang diatur oleh islam.’ Yang menjadi dasar dan pendorong
bagi umat islam untuk mempelajari fikih ialah untuk mencari kebiasaan
faham dan pengertian dari agama islam, untuk mempelajari hukum-hukum
islam yang berhubungan dengan kehidupan manusia, kaum muslimin harus
bertafakauh artinya memperdalam pengetahuan dalam hukum-hukum agama

baik dalam bidang ibadat dan muamalat.®

15.

® Tohirin, Op. Cit., hlm. 50.
® M Arifin, filsafat pendidikan islam , cet ke-6 (Jakarta: Remaja Rosdakarya, 2000), him.

7 Syafi’i Karim, Fikih / Ushul Fikih, cet ke-1 (Bandung: CV Pustaka Setia, 1997), hlm. 29.
8 Ibid, him. 53.




Ibadah adalah suatu bentuk ketundukan dan ketaatan yang mencapai
puncaknya sebagai dampak dari rasa pengagungan yang bersemai dalam
lubuk hati seseorang terhadap siapa yang kepadanya ia tunduk. Rasa itu lahir
akibat adanya keyakinan dalam diri yang beribadah bahwa objek yang
kepadanya ditujukan ibadah itu memiliki kekuasaan yang tidak dapat
dijangkau hakikatnya. Maksimal yang dapat diketahui adalah bahwa yang
disembah itu dan yang kepadanya tertuju ibadah nya adalah dialah yang

menguasai jiwa raganya.’

Shalat merupakan salah satu jenis kewajiban yang menduduki
peringkat kedua dalam rukun islam, yaitu setelah umat islam bersyahadat,
menyatakan diri bahwa Allah adalah tuhan yang maha Esa yang hanya
kepada dia, umat islam menyembah dan meminta pertolongan, serta bersaksi
bahwa Muhammad SAW. Adalah utusan Allah SWT. Sebagai amal yang
pertama akan dihisab pada hari kiamat kedudukan shalat yang khusuk juga
akan mengubah pola hidup umat islam yangselalu menjauhkan diri dari
kemaksiatan dan kemungkaran. Dengan demikian , meninggalkan sholat

merupakan perbuatan yang paling dibenci Allah setelah berbuat syirik.'°

Perlu kita ketahui bahwa siswa yang memiliki kemampuan kognitif
baik maka keyakinan dan penghayatan siswa menjadi kuat jika dilandasi oleh

pengetahuan dan pemahamannya terhadap ajaran dan nilai agama islam,

®Quraish Shihab, Jatwa-fatwa seputar ibadah mahdah, cet ke-1 ( Bandung: Mizan, 1999),
him. xxi.

’Abdul Hamid, Beni Ahmad Saebani, Fikik ibadah “refleksi ketundukan hamba Allah
kepada AL-khaliq perspektif AL-Qur’an dan As-sunah, cet ke-1 (Bandung: Pustaka Setia, 2009),
him. 182-187.




membiasakan siswa membaca Al-Qur’an sebelum memulai pembelajaran dan

senantiasa mengajak siswa untuk melaksanakan praktek-praktek ibadah. !

Namun demikian, realitanya siswa masih ada siswa yang tidak
melaksanakan shalat atau meninggalkan shalat, sering menunda-nunda waktu
shalat, bermain pada waktu shalat dan sulit membaca Al-Quran. Berangkat
dari pemikiran diatas, penulis bermaksud untuk mengkaji secara lebih
mendalam dan mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh kemampuan
Kognitif Fikih terhadap Pengamalan Shalat dzuhur berjamaah siswa MTs

AL-Hikmah Tangkil kulon Kecamatan Kedungwuni Tahun 2015/2016 .

Adapun alasan pemilihan judul diatas adalah karena terdapat siswa
yang berkemampuan kognitifnya baik pada pelajaran fikih tapi sikap
keagamaanya kurang baik dan sebaliknya juga terdapat siwa yang
kemampuan kognitifnya kurang pada mapel fikih tapi sikap keagamaannya

justru baik.

Karena perilaku anak pada zaman sekarang sudah terkontaminasi
dengan kemajuan zaman sehingga mengalami pergeseran akhlak termasuk
didalam merealisasikan ke bentuk sikap keagamaan dalam hal ini shalat
dzuhur berjamaah para siswa-siswi, baik yang tingkat kemampuan
kognitifnya rendah ataupun sedang bahkan pada siswa yang kemampuan

kognitifnya tinggi.

11Maryam, Guru Fikih sekaligus Kepala Sekolah MTs AL-hikmah, wawancara Pribadi, 9
febuari 2016.




sehingga siswa dapat merealisasikan dalam bentuk sikap keagamaan terutama
dalam pengamalan sholat lima waktu pada kehidupan sehari-hari. Sedangkan
siswa yang memiliki kemampuan kognitif kurang baik maka keyakinan dan
penghayatan siswa menjadi lemah karena pengetahuan dan penghayatannya
tidak dilandasi oleh pengetahuan dan pemahaman yang cukup terhadap ajaran

dan nilai agama islam.

MTs Al-hikmah Tangkil kulon kecamatan kedungwuni adalah
lembaga pendidikan formal dimana hal-hal seperti yang terjadi diatas sering
terjadi dan menimpa mereka sebagai peserta didik. Dari hasil pengamatan
dari 83 siswa-siswi di MTs AL-hikmah Tangkil kulon kecamatan
Kedungwuni pekalongan, bahwa terdapat siswa yang kemampuan kognitifnya
atau pemahamannya terhadap materi fikih baik, pada waktu pelaksanaan
shalat dzuhur berjamaah malahan bermain-main dan menunda-nunda waktu
pelaksanaan shalat dzuhur berjamaah. Dari 83 siswa ada 13 yang bermain-
main dan menunda waktu shalat dzuhur berjamaah. Dari ke 13 belas siswa ini
7 laki-laki dan 6 perempuan. Dari pengamatan penulis alasan siswa laki-laki
memilih bermain-main dulu saat pelaksanaan shalat karena faktor kecapena
karena dari pagi dikelas belajar, sedangkan alasan dari 6 siswi perempuan
yang tidak mengikuti pelaksanaan shalat dzuhur berjamaah dikarenakan 3

siswi sedang datang bulan dan 3 siswi lainnya tidak membawa Mukena.

Pembelajaran pendidikan agama Islam di MTs Al-hikmah tangkil
kulon kecamatan kedungwuni sudah cukup baik. Dalam pembelajaran, selain

membekali siswa dengan pengetahuan-pengetahuan agama, guru juga




B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, peneliti perlu
merumuskan masalah supaya arah penelitiannya menjadi jelas. Adapun

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kemampuan kognitif fikih siswa di MTs AL-hikmah Tangkil
kulon kecamatan Kedungwuni?

2. Bagaimana pengamalan sholat dzuhur berjamaah siswa di MTs AL-
hikmah tangkil kulon kecamatan Kedungwuni?

3. Adakah pengaruh dari kemampuan kognitif fikih terhadap pengamalan
shalat dzuhur berjamaah siswa di MTs AL-hikmah tangkil kulon

kecamatan kedungwuni ?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. Kemampuan Kognitif fikih siswa MTs AL-hikmah Tangkil kulon kec
Kedungwuni.

2. Pengamalan sholat dzuhur berjamaah siswa MTs AL-hikmah Tangkil
kulon kec Kedungwuni.

3. Besarnya pengaruh kemampuan kognitif fikih terhadap pengamalan shalat

dzuhur berjamaah siswa MTs Al-hikmah Tangkil Kulon kec Kedungwuni.




Agar mudah dan jelas untuk dipahami, serta menghindari salah satu
persepsi dari pembaca dalam penelitian ini, maka dilakukan penegasan

istilah:
a. Pengaruh

Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau
benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan dan perbuatan

seseorang.'?
b. Kemampuan Kognitif

Kognitif adalah kemampuan yang berhubungan dengan kognisi;
berdasarkan pengetahuan faktual yang empiris. Sedangkan kognisi adalah
kemampuan dalam mendapatkan pengetahuan; proses pemerolehan
pengetahuan melalui pengalaman sendiri atau melalui proses pengenalan

dan penafsiran lingkungan oleh seseorang. '
c. Fikih

Fikih adalah pengetahuan yang luas dan mendalam mengenai

perintah-perintah dan realitas islam.'*

2Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia. Cet ke-4 (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2008), him. 1045.

PHeppy el rais, kamus ilmiah populer, Cet ke-2 ( yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015),
Hlm.320.

1 Abdul hamid dan Beni saebani, Op. Cit., him. 11




d. Pengamalan

Pengamalan adalah proses (perbuatan) melaksanakan, proses

perbuatan atau proses menunaikan kewajiban atau tugas.'’
e. Shalat berjamaah

Shalat secara terminologis adalah serangkaian perkataan dan
perbuatan tertentu yang dimulai dengan takbir dan di akhiri dengan salam.
Sedangkan Shalat berjamaah shalat yang dilakukan dengan bersama-sama

dengan di tuntun oleh seorang di sebut imam.'®

Dengan demikian, berdsarkan uraian diatas dapat diambil
kesimpulan judul skripsi “Pengaruh kemampuan Kognitif Fikih terhadap
Pengamalan Shalat Ndzuhur berjamaah siswa MTs AL-Hikmah Te angkil
kulon Kecamatan Kedungwuni Tahun 2015/2016 ». adalah suatu
penelitian yang diangkat berdaarkan masalah yang dijumpai oleh penulis
di MTs AL-Hikmah Tangkil Kulon Kecamatan kedungwuni kabupaten

Pekalongan.
C. kegunaan Penelitian

Dalam Mengadakan penelitian ini, peneliti ingin memperoleh manfaat

ataupun kegunaan, baik dari segi aspek keilmuan (teoritis) maupun aspek

5Anton M. Moeliono dkk, kamus besar bahasa indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1998),
hlm. 25.

®Amir Syarifudin, Garis-garis Besar Fikih (Jakarta: Prenada Media Group, 2003), hlm.
20.




terapan (praktis). Kegunaan-kegunaan yang diharapkan tersebut meliputi

antara lain:
1. Kegunaan Teoritis

Secara teoritis, peneletian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan dan mutu pendidikan islam, dapat

memperkaya khazanah keilmuan dalam bidang pendidikan Fikih.

2. Kegunaan praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi kepada kepala MTs AL-Hikmah Tangkil kulon kecamatan
Kedungwuni sebagai bahan masukan untuk menentukan kebijakan tentang
program-program  perbaikan sikap keagamaan khusunya dalam
pelaksanaan shalat berjamaah. Di samping itu hasil penelitian juga di
harapkan dapat memberikan masukan kepada para guru MTs AL-Hikmah
tangkil kulon kec Kedungwuni untuk mengembangkan kemampuan
kognitif fikih siswa. dan bagi peserti didik agar termotifasi agar lebih giat
belajar dan meningkatkan pengamalan shalat berjamaah baik disekolah

maupun dirumah.
D. Tinjauan Pustaka

1. Analisis teori

Dalam kajian ini digunakan beberapa referensi untuk menghasilkan

sebuah karya ilmiah. Selama pembuatan penelitian ini ditemukan beberapa
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literatur yang membahas tentang materi kemampuan kognitif fikih dan

pengamalan shalatdzuhur berjamaah antara lain sebagai berikut.

Istilah cognitif berasal dari kata cognition yang padanannya
knowing, berarti mengetahui. Dalam arti luas cognitif (Kognisi) ialah

perolehan, penataan dan penggunaan pengetahuan.'’

Kognitif sebagai
sebagai salah satu ranah psikologi manusia yang mempengaruhi setiap
perilaku mental yang berhubungan dengan pemahaman, pertimbangan,

pengolahan informasi, pemecahan masalah, kesengajaan, dan keyakinan.'®

Menurut muhibbin syah dalam bukunya yang berjudul psikologi
belajar menyebutkan bahwa kemampuan kognitif merupakan kemampuan

yang berkaitan dengan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi."®

Pengertian Kognitif sama dengan intelek dimana istilah intelek
berasal dari bahasa inggris intellect yang menurut chaplin (1981) diartikan

sebagai berikut:

a. Proses kognitif, proses berpikir, daya menghubungkan, kemampuan
menilai, dan kemampuan mempertimbangkan.

b. Kemampuan mental dan intelegensi.

Menurut mahfudin shalahudin (1989) dinyatakan bahwa “intelek”

adalah akal budi atau infelegensi yang berarti kemampuan untuk untuk

Muhibin syah, psikologi belajar ( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003), him. 22

*Muhibin syah, Telaah singkat perkembangan peserta didik (Jakarta: Rajawali Pers, 2014),
him. 114.

1 Hamzah B Uno, Op. Cit., him. 15
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meletakan hubungan dari proses berpikir. Berdasarkan uraian diatas dapat
disimpulkan bahwa pengertian intelek tidak berbeda dengan pengertian
intelegensi yang memiliki arti kemampuan untuk melakukan abtraksi serta
berpikir logis dan cepat sehingga dapat bergerak dan menyesuaikan dengan

situasi yang baru.?

Masalah agama tak dapat dipisahkan dari kehidupan masyarakat,
termasuk remaja, karena agama diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat.
Agama yang secara praktiknya memberikan fungsi edukatif perlu

dilaksanakan oleh masyarakat penganutnya.?!

Fikih dalam islam sangat penting fungsinya karena ia menuntun
manusia kepada kebaikan dan bertakwa kepada Allah. Fikih menurut bahasa
adalah mengetahui sesuatu dengan mengertii. Imam AL-Ghazali
mengemukakan bahwa fikih ialah hukum syar’i yang berhubungan dengan
perbuatan orang-orang mukalaf, seperti mengetahui hukum wajib, haram dan
mubah, mandub sunah dan makruh, atau mengetahui suatu akad itu sah atau
tidak dalam suatu ibadah “gadha” pelaksanaan ibadah diluar waktunya

maupun ada (ibadah dalam waktunya).?

Islam ialah tunduk menyerahkan diri kepada Allah dengan ikhlas.
Islam berarti keselamatan, memasuki keselamatan, penyerahan diri secara

total, ketaatan, kedamaian dan sebagainya. Secara lahiriah seseorang disebut

“Muhammad Ali dan Muhammad Asrori, psikologi remaja perkembangan peserta
didik,cet ke-2 (Jakarta: Sinar Grafika Obset, 2005), him. 26.

*'Bambang Syamsul Arifin, psikologi agama (Bandung: CV PUSTAKA SETIA, 2008),
him. 85.

2 Syahrul Anwar, ilmu fikih dan ushul fikih (Bogor: Ghalia, 2010), him. 13.
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muslim atau pemeluk islam jika sudah melakukan lima rukun (tiang utama
penyangga) agama yang sudah disebut diatas; mengucapkan kalimat
syahadat, melaksanakan shalat, berzakat puasa ramadhan dan melaksanakan

haji. Orang-orang yang melakukan lima rukun itulah yang disebut muslim.?

Menurut A. Hasan (1999), bigha (1984), muhammad bin Qasim Asy-
Syafi (1982) dan rasjid (1976) sholat menurut bahasa Arab berarti berdoa.
Ditambahkan oleh Ash-Shiddieqy (1983) bahwa perkataan sholat dalam
bahasa Arab berarti doa memohon kebajikan dan pujian, sedangkan secara
hakekat mengandung pengertian “berhadap hati (jiwa) kepada Allah dan
mendatangkan takut kepadanya, serta menumbuhkan di dalam jiwa rasa

keagungan, kebesaran-Nya dan kesempurnaan kekuasaan-Nya”.2*

Shalat adalah simbol hubungan manusia dengan Allah Swt, sang
pencipta. Shalat harus dikerjakan sebagai kewajiban agama, baik sendirian
maupun berjamaah, dan merupakan media pendekatan diri kepada Allah Swt.
Serta sarana memohon apa yang dibutuhkan oleh manusia denga mensyukuri

semua kasih sayang Allah Swt. %
Kedudukan shalat dalam syariat islam adalah sebagai berikut:

a. Shalat sebagai tiang agama. Jika seorang muslim tidak shalat, ia telah
meruntuhkan agamanya sendiri. Karena bangunan tanpa tiang tidak akan

tegak. Meskipun fondasinya kuat dengan batu, besi, dan semen yang telah

*Muhammad Sholikhin, Panduan Shalat Lengkap dan Praktis ( tanpa kota : Erlangga,
2005), h]m 7.

Sentot Haryanto, Psikologi Shalat, cet ke-2 (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2003), hlm. 59.

5 Jawwad Ali, Sejarah Shalat, cet ke-2 (Tanggerang: Lentera Hati, 2013), him. 2.
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paten, jika atapnya tanpa tiang, rumah itu tidak akan pernah berdiri. Shalat
sebagai tiang yang membuang semua rukun islam lainnya berdiri tegak.

b. Shalat kewajiban umat islam yang di tetapkan secara langsung melalui
peristiwa isra’ dan mi’raj.

c. Shalat merupakan kewajiban umat islam yang pertama akan di hisab di
hari akhirat.

d. Shalat merupakan amalan paling utama di antara malan-amalan lain dalam
islam.

e. Perbedaan antara muslim dengan kafir terletak pada shalatnya.?®

Berdasarkan penulusuran penulusuran yang penulis lakukan ada
beberapa judul penelitian yang menyangkut tema yang hampir sama. Adapun

penelitian yang relevan terhadap penelitian ini adalah sebagai berikut:

Pertama Skripsi saudari khumaisiyah dalam penelitian berjudul
korelasi antara kecerdasan kognitif dengan akhlak siswa (studi kasus di MI
wahid hasyim warung asem batang tahun 2010). Dalam penelitian ini
membahas adakah korelasi antara kecerdasan kognitif dengan akhlak siswa
MI wahid hasyim warung asem. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dan jenis penelitian lapangan (field research) . metode yang
digunakan wawancara, observasi, angket, dan dokumentasi. Subjek
penelitiannya adalah siswa MI Wahid Hasyim Warungasem tahun 2010.
Hasil penelitian menunjukan bahwa perolehan data tentang tingkat

kecerdasan kognitif diperoleh dari hasil tes IQ, adapun hasilnya adalah rata-

% Abdul hamid, Beni Ahmad Saebani, Op. Cit,, him. 182-186.




rata kecerdasan kognitif siswa MI wahid Hayim adalah 10

dimasukan dalam kualitas cukup sedangkan ahlak siswa melalui angket.
Adapun hasilnya adalah rata-rata akhlak siswa MI Wahid Hasyim
warungasem batang tahun 2010 adalah 93,48 masuk pada interval 92-94,
dengan predikat cukup baik. Setelah dilakukan penelitian diperoleh Txy= 033
Peneliti menguji hasil penelitian tersebut pada taraf signifikan 5% dan 1%,
maka pada tingkat kesalahan 5% dan 1% berarti | rh | < rt, maka Ho diterima
Ha ditolak. Dapat diuraikan baik perhitungan pada tingkat kesalahan 5% dan
1% memiliki interpretasi sama, bahwa antara tingkatan kecerdasan kognitif
dengan akhlak siswa MI Wahid Hasyim Warungasem batang tahun 2010
tidak terdapat korelasi positif yang signifikan, dengan demikian hipotesis

ditolak.?’

Kedua Skripsi saudari Dwi ratnasari dalam penelitian yang berjudul
Korelasi antara kemampuan Kognitif dengan Sikap keagamaan siswa SMA
Negeri 4 Pekalongan pada mapel PAI Dalam penelitian membahas seberapa
besar korelasi antara kemampuan kognitif dengan sikap keagamaan siswa
SMAN 4 Pekalongan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan
merupakan penelitian lapangan (field research). Tehnik pengumpulan data
yang digunakan meliputi metode angket, observasi, wawancara dan
dokumentasi. Metode analisis datanya menggunakan rumus product moment

dan subjek penelitiannya adalah siswa SMAN 4 pekalongan.

*’Khumaisiyah, Korelasi antara Kecerdasan kognitif dengan Akhlak Siswa (studi kasus di
MI Wahid Hasyim Warungasem Batang tahun 2010), Skripsi (Pekalongan: STAIN Pekalongan,
2010), hlm. Vii
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Hasil penelitian korelasi antara kemampuan kognitif siswa pada
Mapel PAIL Nilai rata-rata kemampuan Kognitif siswa SMAN Negeri 4
Pekalongan pada Mapel PAI adalah 83,36 yang terletak pada interval nilai
83-85 dengan presentase 11,53% sedangkan sikap keagamaan siswa SMA
Negeri 4 Pekalongan termasuk dalam kategori baik. Hal ini ditunjukan dari
hasil nilai seskriptif presentase 76,82% berada dalam rentangan 62,50% -
81,25%. Korelasi antara variabel X dan Y menunjukan korelasi yang cukup
karena didapat nilai 0,615 yang terletak pada interval 0,41 — 0,70. Dapat
disimpulkan bahwa terdapat korelasi positif yang signifikan antara
kemampuan kognitif dengan sikap keagamaan siswa SMAN 4 Pekalongan
pada Mapel PAI baik pada taraf signifikan 5% maupun 1% sehingga hipotesis

yang diajukan dapat diterima.?®

Sedangkan Penelitian yang ditulis dalam skripsi ini yang berjudul
“Pengaruh kemampuan Kognitif Fikih  terhadap Pengamalan Shalat
Berjamaah siswa MTs AL-hikmah Tangkil kulon kec Kedungwuni ”.akan
membahas pengaruh kemampuan kognitif Fikih siswa terhadap pengamalan
sholat berjamaah. baik melaui tingkah laku siswa ataupun kemampuan
kognitif fikih siswa, nilai-nilai agama dalam pembelajaran fikih serta
pengamalannya dalam sholat berjamaah di MTs AL-Hikmah Tangkil kulon

kec kedungwuni.

**Dwi ratnasari, Korelasi antara kemampuan Kognitif dengan Sikap keagamaan siswa SMA
Negeri 4 Pekalongan pada mapel PAI , Skripsi (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2010), him. Vii
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2. Kerangka berpikir

Perkembangan Kognitif merupakan perubahan kemampuan
berpikir atau intelektual. Aspek kognitif peserta didik adalah ranah
psikologis yang berhubungan dengan, pemahaman, pertimbangan,
pengolahan informasi, pemecahan masalah, kesengajaan, dan keyakinan.
Ranah kejiwaan ini berpusat di otak dan berhubungan dengan kehendak
(konasi) dan perasaan (afeksi) yang bertalian dengan ranah rasa (affective

domain).

dalam perspektif psikologi kognitif adalah sumber sekaligus
pengendali ranah-ranah kejiwaan lainnya, yakni ranah afektif (rasa) dan
ranah psikomotor (karsa). Tidak seperti organ-organ lainnya, organ otak
sebagai markas fungsi kognitif bukan hanya menjadi penggerak aktifitas
akal pikiran, melainkan juga menara pengontrol aktivitas perasaan dan
perbuatan. Perlu kita ketahui bahwa siswa yang memiliki kemampuan
kognitif baik maka keyakinan dan penghayatan siswa menjadi kuat jika
dilandasi oleh pengetahuan dan pemahamannya terhadap ajaran dan nilai
agama islam, sehingga siswa dapat merealisasikan dalam bentuk sikap
keagamaan terutama dalam pengamalan sholat lima waktu pada kehidupan

sehari-hari.

Dalam islam ajaran mengenai ketentuann-ketentuan beribadah
terdapat dalam pelajaran fikih. Fikih adalah ajaran agama islam yang

memberikan pemahaman terhadap orang (siswa) mengenai hukum. Baik
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yang berkaitan dengan muamalah, jinayat, munakahat ataupun ibadah.
Dengan pemahaman terhadap bidang fikih diharapkan dapat
merealisasikan ke bentuk sikap keagaman tentunya dalam hal ini ibadah

sholat.

Ibadah merupakan bentuk ketundukan hamba terhadap Allah
sebagai tuhannya. Shalat merupakan ibadah yang yang diperintahkan
Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW melalui perjalanan isra’ dan
mi’raj. dan wajib bagi setiap orang untuk mengamalkannya karena sholat
adalah hal yang pertama kali di hisab di akhirat kelak juga sebagai tiang
agama. Jika seorang muslim tidak mengamalkan sholat berarti dia telah

merobohkan tiang agamanya.

Berdasarkan kajian teoritis diatas, maka dapat dibangun suatu
kerangka berpikir, bahwa siswa yangmemiliki kemampuan kognitif baik
maka keyakinan dan penghayatan siswa menjadi kuat jika dilandasi
pengetahuan dan pemahamannya terhadap ajaran dan nilai agama islam,
sehinggga siswa dapat merealisasikan dalam bentuk sikap keagamaan yang
baik pada kehidupan sehari-hari. Akan tetapi siswa yang kemampuan
kognitifnya kurang baik maka keyakinan dan penghayatan siswa menjadi
lemah karena tidak dilandasi pengetahuan dan pemahaman terhadap ajaran
dan nilai agama islam, sehingga realisasi dalam bentuk sikap keagamannya

pun kurang baik.
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3. Hipotesis

Hipotesis adalah pernyataan tentang suatu konsep yang perlu diuji
kebenarannya.” berdasarkan rumusan diatas, maka hipotesis yang
diajukan oleh peneliti adalah “ada pengaruh yang signifikan antara tingkat
kemampuan Kognitif Fikih terhadap pengamalan sholat dzuhur berjamaah
Siswa MTs AL-Hikmah tangkil kulon Kec kedungwuni dalam mapel

fikih”,
E. Metode Penelitian

1. Desain penelitian

a. Pendekatan penelitian

Dalam penelitian ini, menggunakan pendekatan kuantitatif,
Pendekatan ini digunakan karena peneliti akan mengumpulkan dan
menganalisis data-data berupa angka tentang kemampuan kognitif dan
pengamalan sholat dzuhur berjamaah siswa MTs AL-Hikmah Tangkil
kulon kec Kedungwuni. Sebagaimana yang dinyatakan oleh saifudin
Azwar bahwa pendekatan kuantitatif adalah suatu pendekatan yang
menekankan analisisnya pada data-data numerical (angka) yang diolah

dengan metode statistika.

» Syofian siregar, Statistik Parametrik untuk penelitian kuantitatif, cet ke-2 ( Jakarta: PT
Bumi aksara, 2014), him. 21.
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Jadi bentuk penelitian ini pada perhitungan statistik yang
berbentuk dalam angka-angka tertentu dan data-data yang diperoleh dari

lokasi penelitian dan tentunya menggunakan pendekatan kuantitatif.
b. Jenis penelitian

Jenis penelitian ini pada skripsi ini adalah field research
(Penelitian lapangan) yaitu jenis penelitian yang dilakukan secara
intensif, terperinci dan mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga dan

gejala tertentu.>

2. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Variabel‘Penelitian adalah segala sesuatu yang akan dijadikan

objek pengamatan penelitian.’’ Supaya dalam penelitian ini terarah, maka
perlu kejelasan variabel penelitian dan dijabarkan menjadi indikator
penelitian.
a. Variabel bebas (X)

Variabel bebas berfungsi mempengarui variabel lain. Tingkat

kemampuan Kognitif siswa sebagai variabel pengaruh.

Indikator sebagai berikut:

1) Nilai Ujian Akhir sekolah (UAS) Fikih Variabel terikat (X)

30 Saifudin azwar, metode penelitian (yogyakarta: pustaka pelajar, 2009), him. 9.
*'Amirul Hadi dan Haryono, Metodologi penelitian Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia,
1998), him. 205.
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Variabel terikat (dependent) dalam hal ini adalah pengamalan sholat
dzuhur berjamaah siswa.
Indikator sebagai berikut:
1) Disiplin dalam mengamalkan shalat berjamaah
2) Khusuk ketika shalat mengamalkan shalat berjamaah
3) Mempunyai kesadaran dalam mengamalkan shalat berjamaah
3. Populasi dan sampel penelitian

a. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek
atau subyek yang memiliki kuantitas atau kualitas tertentu yang
ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan diselidiki dan kemudian
ditarik kesimpulan.*? Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini
adalah siswa MTs AL-Hikmah Tangkil kulon Kec kedungwuni tahun

2015/2016 yang berjumlah 83 siswa.

4. Tehnik pengumpulan data

a. Angket (kuesioner)

Pengertian angket adalah suatu tehnik pengumpulan informasi
yang memungkinkan analisis mempelajari sikap-sikap, keyakinan,

perilaku, dan karakteristik beberapa orang utama didalam organisasai,

32Bf:rlny Kurniawan, Metodologi Penelitian (Tanggerang: Jelajah Nusa, 2012), him. 59.
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yang bisa terpengaruh oleh sistem yang diajukan atau sistem yang sudah

ada.>

Yang diberikan kepada siswa sebagai responden untuk
dijawabnya. Angket yang digunakan bersifat tertutup yaitu jawaban telah
penulis sediakan dan responden hanya memilih salah satu jawaban, yaitu

: selalu, sering, kadang-kadang dan tidak pernah. Ini dilakukan untuk

memperoleh data variabel X dan variabel Y.
b. Observasi

Observasi atau pengamatan langsung adalah kegiatan
pengumpulan data dengan melakukan penelitian langsung terhadap
kondisi lingkungan objek penelitian yang mendukung penelitian,
sehingga didapat gambaran secara jelas tentang objek penelitian

tersebut.*

penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan oleh
peneliti untuk memperoleh data tentang kemampuan kognitif fikih siswa
dan pengaruhnya terhadap pelaksanaan shalat dzuhur berjamaah siswa.
Observasi ini penulis lakukan di MTs AL-Hikmah Tangkil Kulon

Kecamatan Kedungwuni.

¢. Wawancara

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan atau data

untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka

% Syofian Siregar, Op. Cit., him. 44
% Ibid,, hlm, 42
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antara pewawancara dan responden dengan menggunakan alat yang

dinamakan panduan wawancara.>

digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari
sumbernya baik dengan kepala sekolah maupun dengan guru bidang studi

Agama Islam untuk memperoleh data dan fakta penelitian yang valid.

d. Dokumentasi

Metode ini digunakan untuk mengambil data tentang gambaran
umum, sejarah berdirinya sekolah, struktur organisasi, personalia, serta

keadaan siswa MTs AL-Hikmah Tangkil Kulon Kecamatan kedungwuni.
S. Metode analisis data

Analisis data adalah suatu usaha mengetahui tafsiran terhadap data
yang terkumpul dari hasil penelitian. Data yang terkumpul tersebut
kemudian diklasifikasikan dan disusun, selanjutnya diolah dan dianalisa.
Analisa data tersebut merupakan temuan-temuan dilapangan.®® Dalam
menganalisa data yang telah terkumpul, peneliti menggunakan metode

statistik dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Analisis pendahuluan

1) Menghitung nilai hasil angket

% Ibid., him, 40.

**Anas sudjono, Pengantar statistik pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003),
hlm. 192.
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Pada tahapan ini data yang terkumpul dikelompokan kedalam
tabel distribusi frekeunsi secara sederhana untuk setiap variabel yang
ada dalam penelitian. Sedangkan angka pada setiap item akan diberi

skoring dengan standar sebagai berikut:

a) Untuk alternatif jawaban A dengan skor nilai 4

b) Untuk alternatif jawaban B dengan skor nilai 3

¢) Untuk alternatif jawaban C dengan skor nilai 2

d) Untuk alternatif jawaban D dengan skor nilai 1
2) Mencari jumlah interval kelas dengan rumus

K=1+33Logn
Dimana : K = Jumlah Kelas Interval 1
Log = logaritma n = Jumlah data

3) Menentukan rentang data (R)

Untuk menentukan rentang data (R) maka dengan

menggunakan rumus: R = X max-Xmin
Dimana : R =rentang data Max = nilai tertinggi
X = Jumlah nilai Min = nilai terendah

4) Menghitung panjang kelas interval dengan rumus:

=£

K
Dimana : I = nilai interval K = jumlah kelas yang dicari
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c. Validitas

Uji validitas adalah menunjukan sejauhmana suatu alat ukur
mampu mengukur apa yang ingin diukur.**Untuk pengujian maka
peneliti mnyebarkan angket kepada siswa MTs AL-Hikmah Tangkil
kulon sebanyak 83 responden. Sedangkan uji reliabilitas adalah ukuran
yang menunjukan konsistensi dari alat ukur dalam mengukur gejala yang
sama dilain kesempatan. Hasil perhitungan dengan menggunakan

program SPSS 15.
d. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah untuk mengetahui sejauhmana hasil
pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau
lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukur
yang sama pula®. Pengukuran ini menggunakan pengukuran reliabilitas
dengan koefisiensi alpha melalui program SPSS. Dalam hal ini terdapat

kaidah-kaidah pengambilan keputusan, yaitu:

(1) Jika angka reliabilitas alpha > 0.6 maka item pertanyaan variable
tersebut berstatus reliabel.
(2) Jika angka reliabilitas alpha < 0.6 maka item pertanyaan variable

tersebut berstatus tidak reliabel.

*Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif di Lengkapi dengan perbandingan
perhitungan manual dan spss, cet ke-2 ( Jakarta: Prenada Media Group, 2014), hlm. 46
% Ibid hlm. 55.
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e. Analisis Korelasi Variabel

Analisis korelasi variabel adalah suatu bentuk analisis data
dalam penelitian yang bertujuan untuk mengetahui kekuatan atau bentuk
arah hubungan diantara dua variabel atau lebih dan besarnya pengaruh
yang disebabkan oleh variabel yang satu (variabel bebas) terhadap
variabel lainnya (variabel terikat)."! Hasil perhitungan dengan

menggunakan program SPSS 15.
f. Analisis regresi linier sederhana

Regresi linier sederhana adalah persamaan regresi untuk
mengetahui pengaruh satu variabel bebas (independent) terhadap satu
variabel tak bebas (dependent).? Sehingga hubungan keduanya variabel
tersebut dapat dituliskan dalam bentuk persamaan linear.** Untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh kemampuan kognitif Fikih terhadap
pengamalan shalat berjamaah siswa MTs Al-Hikmah Tangkil Kulon
tahun 2015/2016 kec kedungwuni Kab. Pekalongan. Hasil perhitungan

dengan menggunakan program SPSS 15.

“ Ibid., hlm. 250
* Ibid., him. 284.
® Ibid., hlm. 146.
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Bentuk Umum persamaan linier sederhana yang menunjukan

hubungan dua variabel, yaitu :*

Y=a+bX

Y = Variabel dependen (Y)

a = Intersep (titik potong kurva terhadap sumbu Y)

b = Gradien / kemiringan Kurva linier (koofisien regresi sederhana)
X = Variabel independen (X)

Dalam penelitian ini secara garis besar untuk menganalisis data yang
diperoleh dari hasil pengukuran tentang pengaruh kemampuan kognitif fikih
terhadap pengamalan shalat dzuhur berjamaah siswa MTs Al-Hikmah
Tangkil kulon, sehingga peneliti menggunakan analisa data dengan rumus
regresi linear sederhana pada penelitian yang berjudul pengaruh kemampuan
kognitif fikih terhadap pengamalan shalat dzuhur berjamaah siswa MTs AL-

Hikmah Tangkil kulon dengan menggunakan bantuan SPSS for window 15.

“ Salafudin, Statistika terapan untuk penelitian sosial, cet ke-3 (Pekalongan: STAIN
Pekalongan Press, 2009), hlm. 147.
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F. Sistematika Penulisan

sistematika yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai

berikut:

Bab I Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode

penelitian dan sistematika penulisan.

Bab II landasan teori yang memaparkan tentang kemampuan kognitif
dan pengamalan sholat berjamaah dengan sub bab pertama: kemampuan
kognitif fikih meliputi pengertian kemampuan kognitif, bagian-bagan ranah
kognitif, faktor-faktor yang mempengarui perekembangan kognitif, urgensi
perkembangan kognitif pada mapel Fikih. Sub bab kedua: pengamalan sholat
berjamaah meliputi pengertian pengamalan sholat, Dasar mengerjakan shalat,
Kedudukan shalat, kedudukan shalat dalam syariat islam, makna shalat
berjamaah, hikmah shalat berjamaah, keutamaan shalat berjamaah, ancaman

bagi orang yang meninggalkan shalat berjamaah.

Bab III hasil penelitian Pengaruh kemampuan Kognitif Fikih terhadap
Pengamalan berjamaah di MTs AL-Hikmah Tangkil Kulon kecamatan
kedungwuni terdiri dari dua sub bab pertama: meliputi sejarah singkat, Letak
geografis, Keberadaan MI/SD pendukung, Visi misi, struktur organisasi,
keadaan guru, karyawan, peserta didik, sarana dan prasarana MTs AL-
Hikmah Tangkil kulon kecamatan kedungwuni. Kedua: Penyajian data

penelitian Data tentang kemampuan kognitif fikih siswa MTs AL-Hikmah




Tangkil Kulon Kecamatan Kedungwuni, dan uji intrumen ﬁé@eﬁn
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bantuan aplikasi SPSS tentang pengamalan sholat berjamaah siswa MTs AL-

Hikmah Tangkil Kulon Kecamatan Kedungwuni pada Mapel Fikih.

Bab IV Analisis pengaruh kemampuan kognitif Fikih terhadap
pengamalan sholat berjamaah siswa MTs AL-Hikmah Tangkil Kulon
Kecamatan Kedungwuni pada Mapel Fikih. Bab ini berisi tentang: Analisis
tentang kemampuan kognitif Fikih . MTs AL-Hikmah Tangkil Kulon
Kecamatan Kedungwuni, Analisis tentang pengamalan sholat lima waktu
siswa MTs AL-Hikmah Tangkil Kulon Kecamatan Kedungwuni, analisis
tentang pengaruh kemampuan kognitif Fikih terhadap pengamalan sholat
berjamaah siswa MTs AL-Hikmah Tangkil Kulon Kecamatan Kedungwuni

pada Mapel Fikih.

Bab V : penutup yang berisi kesimpulan dari hasil penelitian baik
teoritis dan empiris, berikut dicantumkan saran-saran untuk perbaikan dan
sebagai implikasi dari hasil penelitian ini, bertujuan memberikan masukan

kepada berbagai pihak yang terkait dengan permasalahan tersebut.




BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian “Pengaruh Kemampuan Kognitif Fikih terhadap

Pengamalan Shalat dzuhur berjamaah siswa MTs AL-Hikmah Tangkil kulon”,

Maka dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Kemampuan kognitif fikih (variabel X) termasuk dalam kategori Cukup
tinggi, bahwa responden mengamalkan shalat dzuhur berjamaah si MTs AL-
Hikmah Tangkil kulon. Hal ini ditunjukan dari angket tentang kemampuan
kognitif fikih yang diperoleh dari hasil nilai UAS fikih sebagai (Variabel X)
sebesar 83 % berada pada interval 83 - 86 %, yang berarti pada kategori
cukup tinggi.

2. Pengamalan shalat dzuhur berjamaah siswa MTs AL-Hikmah Tangkil kulon
(Variabel Y) adalah termasuk dalam kategori sedang, artinya bahwa siswa
MTs AL-Hikmah Tangkil kulon sering mengamalkan shalat dzuhur
berjamaah. Hal ini ditujukan dari nilai presentase dari tabel dapat disebutkan
bahwa nilai angket tentang pengamalan shalat dzuhur berjamaah siswa MTs
AL-Hikmah Tangkil kulon (Variabel Y) sebesar 50 %, berada pada interval
41-50 , yang berarti pada kategori cukup.

3. Hasil analisis regresi menggunakan program SPSS 15 didapatkan hasil

persamaan regresi Y = 37,472 + 0,155 X.

106
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Dari hasil penelitian ini tidak terdapat pengaruh antara kemampuan
kognitif fikih terhadap pengamalan shalat dzuhur berjamaah siswa MTs
AL-Hikmah Tangkil kulon Kedungwuni hal ini ditunjukan Dari hasil
perhitungan didapat tis = 1,618 Pada tingkat signifikan 1% nilai tipe =
2,637 maka ties; < tiaves = 1,618 < 2,637, maka Ho diterima dan Ha ditolak,
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang antara
kemampuan kognitif fikih terhadap pengamalan shalat dzuhur berjamaah

siswa MTs AL-Hikmah Tangkil kulon.

Dari hasil perhitungan didapat tie: = 1,618 Pada tingkat signifikan 5% nilai
tiabet = 1,989 maka tiest < tiane = 1,618 < 1,989 , maka Ho diterima dan Ha
ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang
antara kemampuan kognitif fikih terhadap pengamalan shalat dzuhur

berjamaah siswa MTs AL-Hikmah Tangkil kulon.

Dari perhitungan di atas, dapat disimpulkan bahwa pada tingkat
signifikan 1 % dan 5 % menunjukkan hasil yakni tidak terdapat pengaruh
yang antara kemampuan kognitif fikih terhadapa pengamalan shalat
dzuhur berjamaah siswa MTs Al-Hikmah Tangkil kulon.. Maka hipotesis
yang peneliti ajukan yaitu: “Bahwa terdapat pengaruh antara kemampuan
kognitif fikih terhadap pengamalan shalat dzuhur berjamaah siswa MTs

AL-Hikmah Tangkil kulon” ditolak.
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B. Saran-saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan kesimpulan dari hasil
penelitian dan analisis data, maka penulis menyumbangkan sedikit pemikiran
yang berbentuk saran-saran sebagai berikut:
1. Kepada guru
a. Diharapkan dapat meningkatkan dedikasi dan profesionalisme dalam
rangka mencetak peserta didik yang berilmu, berakhlakul karimah,
terampil dalam melaksanakan ibadah menuju terbentuknya insan kamil.
b. Dalam pembiasaan membaca shalawat nariyah setiap awal
pembelajaran agar diteruskan karena berpengaruh terhadap ibadah anak
pada umumnya dan shalat pada khususnya.
¢. Juga dapat diharapkan berperan sebagai orang tua disekolah yang bisa
dijadikan tempat untuk mengadu dalam menghadapi dan memecahkan
persoalan-persoalan yang timbul dalam belajar. Sehingga kesulitan
belajar dapat diatasi seoptimal mungkin.
2. Kepada Siswa
a. Rajin-rajinlah belajar dan pandai-pandailah mengatur waktu. Disiplin
adalah kunci mencapai cita-cita yang mulia.
b. Tingkatkan amal ibadah kepada Allah yang merupakan bekal diakherat
dengan ikhlas dan penuh pengabdian untuk mengharap ridho-Nya.
3. Kepada orang tua
a. Diharap bisa menjadi suri tauladan bagi putra-putrinya dalam segala hal

baik dalam bertutur kata, bertingkah laku dalam segala hal baik dalam
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Hal

: Penunjukan Pembimbing

Kepada Yth.

Dr. H. Salafudin, M.Si
di -

PEKALONGAN

Assalamualaikum warahmatullaahi wabarakaatuh

Diberitahukan dengan hormat bahwa :

Nama : HERI SUSANTO

NIM : 2021212083

dinyatakan telah memenuhi syarat untuk mendapatkan bimbingan dalam rarjgka
penyelesaian skripsi dengan judul :

"PENGARUH KEMAMPUAN KOGNITIF FIKIH TERHADAP PENGAMALAN SHOLAT
DZUHUR BERJAMAAH SISWA MTs AL-HIKMAH TANGKIL KULON KEDUNGWUNI

TAHUN 2015/2016 "
Sehubungan dengan hal itu, dimohon kesediaan Saudara untuk membimbing
mahasiswa tersebut.
Demikian untuk dilaksanakan sesuai dengan peraturan yang berlaku dan disampaikan

terima kasih.

Wassalaamualaikum warahmatullaahi wabarakaatuh

Pekalongan, 19 Januari 2016
~a.n. Ketua
~~KetuaJurusan Tarbiyah

\“\ Dr.M. Sugeng Sholehuddin, M.Ag.
Nld.ﬁ197301 12 2000 03 1 001




KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN) PEKALONGAN

JURUSAN TARBIYAH
JI. Kusuma Bangsa No. 9 Pekalongan, Telp. (0285) 412575 | Faks. (0285) 423418
Website : tarbiyah.stain-pekalongan.ac.id | Email : tarbiyah@stain-pekalongan.ac.id

Nomor
Lamp
Hal

: Sti.20/D.0/TL.00/0556/2016

: Permohonan ljin Penelitian

Kepada Yth.
KEPALA MTs AL-HIKMAH TANGKIL KULON
di—

PEKALONGAN

Assalamualaikum warahmatullaahi wabarakaatuh.

Diberitahukan dengan hormat bahwa :

Nama : HERI SUSANTO

NIM : 2021212083

adalah mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan yang
mengadakan penelitian untuk penyelesaian skripsi dengan judul :

“PENGARUH KEMAMPUAN KOGNITIF FIKIH TERHADAP PENGAMALAN SHOLAT
DZUHUR BERJAMAAH SISWA MTs AL-HIKMAH TANGKIL KULON KEDUNGWUNI
TAHUN 2015/2016”.

Sehubungan dengan hal itu, kami mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan ijin
penelitian kepada mahasiswa tersebut di instansi atau wilayah yang Bapak/Ibu pimpin.

Demikian, atas kebijaksanaan dan bantuan Bapak/lbu, kami sampaikan terima kasih.
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MTs. AL- mmm TANGKIL KULON

*%_TE‘@*’ Alamat : JI. Raya Tanqkll Kulon Kec. Kedungwunl Kab Pekalongan 51173

SURAT KETERANGAN
Nomor :077/B/M.4/MTs-al\//2016

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala MTs Al-Hikmah Tangkil Kulon :

Nama : Maryam, S.Ag

Jabatan : Kepala MTs Al-Hikmah Tangkil Kulon
Menerangkan bahwa :

Nama _ : Heri Susanto

NIM 2021212083

Prodi : Pendidikan Agama Islam

Jurusan : Tarbiyah

Benar-benar telah melakukan observasi darj tanggal 9 Februari s/d 28 April 2016

Demikian surat keterangan ini kami buat s;untuk menjadi perhatian dan

dipergunakan sebagaimana mestinya.
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PEDOMAN WAWANCARA

Apa yang dimaksud dengan kemampuan kognitif fikih?

Adakah hal yang mempengarui dari kemampuan kognitif?

Apa yang dimaksud dengan shalat berjamaah?

Bagaimana proses pelaksanaan atau pengamalan shalat dzuhur
berjamaah di MTs Al-Hikmah Tangkil Kulon, terutama dalam
kedisiplinan siswa dalam mengerjakannya, ketenangannya atau
kekhusukannya, serta dalam kesadaran dalam mengamalkan shalat
dzuhur berjamaah.?

Apakah ada catatan khusus atau absensi yang dibuat untuk mendata
para siswa dalam mengerjakan shalat dzuhur berjamaah?

Bagaimana upaya sekolah khususnya para guru meningkatkan
kemampuan kognitif fikih siswa yang nantinya bertujuan agar
berdampak pada sikap keagamaan khususnya pengamalan shalat
berjamaah?




TRANSKIP WAWANCARA

Informan : Maryam, S,Ag
Hari/tanggal : Sabtu 9 april 2016
Profesi : Kepala Sekolah MTs AL-Hikmah Tangkil Kulon

sekaligus mengampu mata pelajaran fikih
Tempat : MTs AL-Hikmah Tangkil Kulon

Waktu :10.30-11.00

Hasil Wawancara

Peneliti : Assalamualaikum
Informan : wa’alaikumussalam
Peneliti : sebelumnya maaf ya bu, sedah mengganggu waktu ibu,

dengan ibu maryam guru fikih nggih?

Informan : iya, oh tidak apa-apa mas . ya betul nama saya ibu
maryam kebetulan disini saya mempunyai tugas pertama
jadi kepala sekolah dan yang kedua mengajar. Dan mapel
yang saya ampu adalah fikih. Ada yang bisa saya bantu?

Peneliti : saya ingin bertanya-tanya sama ibu menurut ibu apa si
yang dimaksud ranah kohnitif itu?

Informan : sepengetahuan saya yang di masuk kognitif adalah

berupa pengetahuan yang dimiliki setiap individu.

Peneliti : oh seperti itu ya bu, terus untuk mengembangkan
kognitif itu apakah ada faktor yang mempengarui?




Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

: oh jelas mas, ada faktor yang mempengarui diantaranya
ada keluarga, ada lingkungan, masyarakat, ataupun

sarana dan prasarana yang tersedia.

: apakah pihak sekolah membuat catatan khusus atau
absensi agar semua siswa mngerjakan shalat dzuur

berjamaah?

: untuk masalah itu kami pihak sekolah tidak membuat
karena kami ingin membangun kesadaran beribadah
mereka, tentunya sedikit ada paksaan agar mereka mau
mngerjakan shalat, kan mustahil mas umuran mereka
sadar sendiri mengerjakan ibadah, tentu kita sebagai guru
atau orang yang lebih tua harus melatihnya sedini

mungkin.

: oh gitu ya bu, terus untuk meningkatkan pengetahuan
atau kognitif khususnya dalam mapel fikih bagaimana
strategi guru untuk itu bu?

: saya selaku guru yang mengampu mapel fikih biasanya
menciptakan susasana dulu agar menjadi senyaman
mungkin, misal jika kondisi kelas kotor saya mengajak
murid-murid untuk membersihkan kelas yang kotor.
Setelah itu pelajaran baru dimualai, karena dengan
suasana yang nyaman, bersih peserta didik menjadi
senang dengan belajar nya, otomotis mereka
mendengarkan dengan teliti setiap materi yang Kkita
sampaikan, otomotasi mereka akan paham, kemudian
agar materi itu di aplikasikan kedalam shalat biasanya

kami langsung menyuruh praktek.




Peneliti : hmm, terimakasih ya bu sudah meluangkan waktunya
untuk wawancara, saya pamit pulang ya bu,
assalamualaikum.

Informan : ya sama-sama wa alaikumussalam wr.wb.




PEDOMAN OBSERVASI

CHECK LIST UNTUK OBSERVASI TENTANG KEMAMPUAN KOGNITIF
FIKIH SISWA MTs AL-HIKMAH TANGKL KULON

No Aspek yang diamati Ya Tidak

1. | Pengetahuan terhadap materi fikih

2. | Pemahaman mengenai praktek shalat

3. | Penerapan materi fikih ke shalat berjamaah

PEDOMAN OBSERVASI

CHECK LIST UNTUK OBSERVASI TENTANG PENGAMALAN SHALAT
DZUHUR BERJAMAAH SISWA MTs AL-HIKMAH TANGKL KULON

Penilaian
No Aspek yang diobservasi

Baik Sedang | Kurang

1. | Cara mengerjakan sholat

2. | Ketenangan dalam mengerjakan shalat

3. | Pengamalan shalat ketika guru piket
berhalangan

4. | Mengajak teman untuk shalat

Memilih meninggalkan permainan saat

tiba waktu shalat
6. | Kedisiplinan dalam  mengamalkan
shalat

Tidak bergurau saat mngerjakan shalat




OBSERVASI PENELITIAN DI MTs AL-HIKMAH TANGKIL KULON
KEC. KEDUNGWUNI

MTs AL-Hikmah Tangkil kulon merupakan lembaga pendidikan formal
yang berada di dukuh polosoran desa tangkil kulon, kecamatan kedungwunt.
Peneliti datang ke MTs Al-Hikmah tangkil kulon pada 9 febuari 2016. Setelah
tiba dimadrasah, kemudian peneliti mencoba mendatangi kepala sekolah ruang
kantor kepala sekolah MTs AL-Hikmah untuk meminta izin mengadakan
penelitian di MTs AL-Hikmah Tangkil kulon. Athamdulilah kepala sekolah MTs
AL-Hikmah mengizinkannya. Keesokan harinya pada tanggal 10 febuari 2016,
siang tepatnya peneliti mengamati para siswa di madrasah ini dalam mngerjakan
shalat berjamaah. Alhamdulilah para siswa antusias dalam mngerjakan shalat
dzuhur berjamaah.

Kemudian peneliti mengamati dari luar saat proses pembelajaran belum
dimulai tepatnya pada hari senin 8 maret 2016 kelas VII — IX membaca sholawat
nariyah 11 kali sebelum masuk ke kelas masing-masing. Peneliti juga mngamati
proses pembelajaran beberapa hari dimadrasah di kelas VII — IX , ketika gurunya
menerangkan panjang lebar mengenai pelajaran fikih, sebagian besar siswa-
siswinya mendengarkan penjelasan guru ynag belum dipahami dengan
menggunakan bahasa yang baik dan sopan, dan ada juga beberapa siswa yang
ngobrol sendiri pada waktu diterangkan dan diberi tugas oleh guru.

Suasana pada waktu jam istirahat pertama banyak hal yang dilakukan
siswa-siswi MTs AL-Hikmah Tangkil kulon, ada yang asik ngobrol dan
bercanda dengan teman-temannya, ada yang meluangkan waktu istirahatnya
membaca buku didepan kelas masing-masing, dan ada juga yang jajan di kantin
sekolahan. Mereka telihat rukun dan akrab, walau ada beberapa siswa yang
cowok yang saling ejek-ejekan. Suasana pada jam istirahat kedua tepatnya pada
waktu dzuhur. Ketika tiba waktu dzuhur semua siswa-siswi di giring oleh guru
piket untuk mngerjakan shalat dzuhur berjamaah bersama simusholah sekolah.

Kecuali bagi siswi perempuan yang sedang berhalangan. Saat jam sudah




menunjukan pulang sekolah tepatnya pada pukul 13.10. sebagian siswa yang
piket menyapu kelas masing-masing. Semuanya kelihatan kompak ada yang
menyapu diluar kelas, ada yang menyapu didalam kelas dan ada juga yang
membuang sampah yang ada di tong sampah ke kebun belakang sekolah.
Mereka begitu menjaga kebersihan lingkungannya. Waktu lainnya selain
digunakan juga untuk wawancara kepada guru, membagi angket kepada siswa

dan meminta data-data madrasah.




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Yang bertanda tangan di bawah ini:

1.

“h K~ W N

RT. 18/06 Kel.Tangkil Kulon Kec. Tangkil Kulon

RT. 18/06 Kel.Tangkil Kulon Kec. Tangkil Kulon

Nama : Heri Susanto
. NIM : 2021212083
. Tempat/ TanggalLahir : Pekalongan, 7 Juli 1992
. JenisKelamin : Laki-Laki
. Alamat : J1. Raya Tangkil kulon
. Identitas Orang Tua

a. Nama Ayah : Bisri

b. Pekerjaan : Petani

¢. Namalbu : Hanimah

d. Pekerjaan : pedagang
. Alamat : JI. Raya Tangkil kulon
. RiwayatPendidikan

a. SDN Tangkil kulon

b. MTs Al-Hikmah Tangkil Kulon

¢. MA YMI wonopringgo

d. S1 STAINPekalongan, pendidikan agama islam

Tahun 1999 - 2004
Tahun 2004 — 2007
Tahun 2007 - 2010
Tahun 2012-2016

Demikian daftar riwayat hidup penulis, semoga dapat digunakan dengan sebenar-

benarnya.

Yang Menyatakan,

SUSANTO
NIM. 2021212083
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